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RINGKASAN PENEL L I'TAN

PENGKAJIAN DBEBERAPA MEDIA DAN KOMBINASI HORNON UNTUK
INDUKS 1 KALLUS DAN DIFERENSTAST PADA  DBUDIDAYA JARINGAN
MELON (Cucumis melo var., reticulatus) (Edy setiti Wida
Utami, Thin Scedarti, dan Sri Puji  Astuti Wahyuningsih,
1995 : 60 halaman)

Melon (Cucumis merive var. raticulatus) adalah tanaman
buah yang menganduny g1 tinggi., mempunyai nilai ekonomi
dan publisitas yang lingsi1. Selama ini benih-benih melon

yang ditanam di Indonesia masth haras didatangkan dari
luar negeri. Oleh karepa 1lu para pelan, selalu membeli
benih baru setiap aka. menanam, schinzga biaya yang dibi-
tuhkan relatif tingg: Yehntk budidava ™ ,aringan merupakan
salah satu alternati!l porbanyakan melon sscara vegetatif
serta penyediaan benili pida maza yang akan datang.

Telah dilakukan penalitian unull menjawesk permasala-
han: @ (L) ienis medinum Murashigze-Skoog atau Laproive
manakah yang paling sosu-i1 untuk menginduksi =mnbentukan
dan  pertumbuhan kalus Cgecoanr s mel o var., reticulatus;g (it2:)
kombinasi zat pengator lumbnbh MAA ¢ Kinetin atau [AA
Kinetin dengan konsentrasy herapa vang =esuai untuk difer-
ansiasi1 kalus Cocumi s melo var, reticulatus. ;

Tujuan dari penslitiran ini adalah @ (1) mendapatkan
media yang paling baik untuk induksi  pembentukan dan
pertumbuhan kalus Cucrumis melo var, reliculatus; (2) men-
dapatkan kombinasi 2al pengalar lumbulhh dengan konsentrasi
yang sesuai untuk dilerensiasi kalus melen (Cucumis melo
var. reticulatus). .

Rancangan penelitian yang digunal.an adalah  rancangan
acak lengkap faktarial., Metade budidaya jaringan meng-
gunakan mefode padat dus lanskah. i.angkah pertama yaitu
untuk menentukan jeni=s medium yang sesuai untuk induksi
pembentukan dan pertumbuhan kalus. Langkah kedua untuk
menentukan kombinasi zat pengatur tumbuh yang sesuai untuk
diferensiasi kalus Cuyeumis melo var., reticulatus. Parame-
ter yang diamati adal»h pertumbuhan kalus, diferensiasi
kalus dan berat basali kalus. Data yang terkumpul dianali-
sis dengan analisi= var.an (anava), sedangkan penerimaan
hipotesis ditetapkan pada taraf signifikansi 5 %.

Dari hasil penalitian dapat disimpulkan @ (1) medium
yang sesuat  untul induksd pembentukan dan  pertumbuhan
kalus Cucumis melo var. retinculatus adalah medium Muras-
hige-Skoog: (2) kombina=i 2. ! pengatur tumbuh yang sesuai
untuk diferensiasit melon (Lnrumis melo var. reticulatus)
adalah NAA : kinelin denpgan sonsentrasi 4 @ 1 mg/l.

( L.P. Fakultas Matema::kXa dan Ilimu Pengetahuan Alam Unair;
608/V1,3/AC-CON/XI,/ 94 30 November 1994 )
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Perpzelola DIP Proyvek Pengeasbangan © 0 Universitas (SUDR-ADB)
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Surabaya, Juni 19295

Penulis

Laporan Penelitian Pengujian Beberapa Media Dan Kombinasi ... Edy Setiti dkk.



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RESEARCH SUMMARY

THE STUDY OF SEVERAIL MEDIA AND COMDBINATION OF HORMONE FOR
CALLUS INDUCTION AND DIFFERENTIATION ON HONEYDEW TI1SSUE
CULTURE (Cucumis melo var. reticulatus) (Edy setiti Wida
Utami, Thin Saeds i and 2ri Poji Astuti  Wahyuningsih,
1995 Lin PAge =)

Honeydew (¢ melo var, reficulatus) is a known
fruilt  having high wolrilion and high economic values.
Until now, honeydew =eods planled n Indonesia comes from
over sea. FRvery plant-=easoan, Taormers always buy new
seaeds, 5 Flie sl is rolalively high., Tissue culture

technique iz one [ alternalives to muitiply honeydew
vegetatively 35 i B prepare seed in thie next plant-sea-
KA

A resoa el e oo aancdine ol o pinswer & (1) which
medium 15 mare =ugitatba s helweeon foaraszshige-Skoog and  La-
proive mediam Lo o Pl Tarmation and growtlh of  the

callus Cucumis melo var., reticularus; (2) what concentra-
tion of hormone =niles log the  ecallus differentiation
Cucumis melo var. r«tivulatus hetween the combination of

NAA : Kinetin and IAA : Kinetin,
The purpo=e o0 Lhe rewearcl are (1) to obtain more
suitable medium 1.0 rnduce the lormalion and growth of

callus cucnmis nmesle: var, reficulatusy (2) to find out the
concenlration of hormoene combinalion suites for the callus
Cucumis melo var., r- liculaltus diflerentiation.

Thi= research ased complelely  randomised | factorial
design. Tissue cultyre method use twe steps solid method.
The first step is Lo ¢delermine the Vtype of medium suites
for the formation and <allus growth induction. The second
step 15 to determine (ho hormone :ombination suites to
differentiate «callar Cuycumis mel: tar. reticulatus., Ob-
served parametlri« | Allus growlh, cairlus differetiation
and moist callus we-pt . 2nova (Analys.s of Var:ance) used
to analysis the collacted Jdata, wilh 9% % level of signifi-
cancy to determine hypothesis acevntance.,

It could be concluded that: 1) Murashige-Skoog medium
1s more suitable theos Faprosve Lo induce Lhe fermation and
growth of lhe callu~ icumnis meivy var. reticulatus; (2%)
the hormone combinalion ~uiled Tor the honeydew differen-
tiation (Cucumis melo var reticvetlatus) is NAA ¢ kinetin
with & : | mg/l concerntration.

( Rest. Inst. Matematics and Natural Science Faculty
Airlangga University; 608/VI.3/AC-CON/XI/94,
November, 30 1994 )
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BAR I
PENDAHIULUAN

1.1. Latar Belakanyg Permasalahan

Helon (Jucwins relo I,.) adalah  tanaman yang termasuk
{amilia Cucurbitacews, tumbuh merambat di tanah. ‘Tanaaan 3ini
masih tergolony tanaman pendatang bavu dan mempunyai kelebihan
dibandingkan semangka dan blewah. Relebihan tergebut terlihat
pada rasanya yang lebih manis dan segar, sedangkan daya tarik
pembudidayaan melon adalah nilal ekonomi dan publisitasnya
vami tinIgi (Rukmana R., 1884 ; Yamaguchi, 13883).

Rondisi  tranah dan  iklim Indonésia sangat cocok untuk
pengesbangan tanaman melon. Buah melon telah menjadi  salah
sabtn mata dagang ekspor impor di pasar Indonesia. Pada Etahun
1930 Tndonesia tercatat baru mengimpor melon 1.282 kg, namun
bulan J:uulnrid\;’,nsﬂ‘.nﬂ' 1881 naik cukup tajam menjadi 20.650 kg.
Selain pemasaran dalam bentuk buah segar saat ini didapatkan
pengo lahan makanan yang dibunabt dari bahan buah melon, seperti
merlon dalan kaleng, sivop, dan biskuit. Ditelaah dari aspek
pasar Jdan pengembangan pengolahan  buah melon 1ini nampaknya
komnditi melon memp ny. i prospek vang baik dan cerah di masa
vamT  akuan o datang. Disamping rasanya yang manis dan

menyegarkan, boah melon mengandung gizi yvang cukup tinggi  dan

7

Komposisinya lengkap. Tiap 100 gram melon menganduns energi
27,00 kalori, protein 0,60 gram, lemak 0,10 gran, karbohidrat

H,30 gram (Rukmana R., 1894 )

=

::_dﬂﬂgiik'lKAH ‘
RPUSTARA G

\_ gm:g-asrms A““““:
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2

Selama ini biji-biji melon yang ditanam di Indonesia
masih harus didatangkan dari luar negeri (Rukmana R.,1894;
Hazaruddi dan Fauziah, 1984). Biji yang merupakan 'benih ini
umumnya hasil hibridisasi dari beberapa jenis tanaéan melon.
3131-biji hasil hibridisasi ini bila ditanam menghasilkan buah
dengan menampakkan sifat-sifat unggulnya. Sifat ungsgiul
Fersebubt terlihat pada produksi yang tinggi, cepat tumbuh, dan
buah serasiam baik dalam bentuk manpun mutunya. Namun sangat
disavangkan sering terjadi bila biji dari yasil Buah melon
hibrida yanyg sudah  ditanam  dj3 Indonesia jika disebar dan
ditanam kembali menghasilkKan buah vang beraneka ragam baik
dalam  bentuk serta rasanya, bahkan seringkali tidak
nenghasilkan buah. Oleh karena itu para petani sela}u membeli
bhijgi baru seitiap akan menanam. Biji tersebut harus
didatangkan dari luar negeri, oleh karena itu biaya yvang
dibutuhkan relabtif tinggi, apalaygi dengan berkurangnya
kultivar Sk Foolhel, primadona melon di pasaran
karcnakesulitan penyediaan benih, sehingga harga buah melon di
pasaran cuknp mahal.

Hengingal. ketergantungan pengadaan biji yang terus
menerus didatangkan dari liuar negeri, perln dicarikan
slternalil”  Yain ontnk  memproduksi  buah melon  tersebut.
Tentunya dibutuhkan snatu teknik agar dapat dicapai hasil vansg
memaday . Salah  satu  teknologil yang saat  ini  dikembangkan

adalah teknik budidaya jaringan. Diharapkan melalui budidaya

Laporan Penelitian Pengujian Beberapa Media Dan Kombinasi ... Edy Setiti dkk.
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3

Jaringan ini dapat merupakan salah satu alternatif dalam

memproduksi buah melon serta penvediaan benih di masa  yang
akan datang. i

Saalk ini telah banyak penelitian budidayé Jaringan

dengan tnjuan penyediaan bibit tanaman. Eka Sugivarta (13893)

Lelah mendapatkan bihit tanaman tebu vyang dipelihara dalam

media MS. Hutehinson (1882) mendapatkan bibit tanaman apel

melalni budidaya Jaringan, dan Gunda Mix-YWagner (13984)
nendapatkan  bibit  tanaman Drzscorea  rotwrcoto Poir dan
-rtocafia esculenta I, seeara in vitro vyang dipelihara dalam

media HS. Henurut Suryowinoto (1985) media MS (Murashigs and

7H

ooz ) merupakan media dasar untuk budidaya Jjaringan tanaman
Dikotil, sedangkan media Laproive pada umumnya digunakan untuk

budidaya jaringan tanaman buah-buahan.

1.2, Romusan Hasalah

Berdasarkan latar belakang yvang  telah dikemukakan
Limbul permasalahan vyang menarik diteliti vaitua sebagai

barikuol.

1. Apakuah ada perbedaan kecepatan pembentukan dan pertumbuhan
kalus €. melec var. reticnlatus dalam media MS dan Laproive?

2. Hedinm mana yang paling baik ﬁntuk menginduksi pembentukan
dan perbtumbunhan kalus <. #2!2 var reticulatus ?

3. Apakah ada perbedaan pertumbihan dan diferensiasi kalus

C. m=lo var. reticnlatus yang ditanam dalam media dengan

Laporan Penelitian Pengujian Beberapa Media Dan Kombinasi ... ‘Edy Setiti dkk.
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kombinasi zat pengatur tumbuh NAA : kinetin dan TIAA
kinetin sesuai metode Mohr ?
Rombinasi zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi berapa
yang sesual untuk diferensiasi kalus o wes Lo var.

reticulatus ?

-3. Tujuan i.’er‘u‘:lii;i.an_

Hengetahui perbedaan kecepantan pembentukan dan perbumbunan
kalus <. mele var. retienlatus dalan media vang berbeda.

Hendapatkan media yang paling baik untuk induksi
pembentukan dan pertumbuhan kalus ©. el var. reticulatus.
Henstetahni perbedaan pertumbuhan  dan diferensiasi kalus

L. m=lo var. reticulalkus pada kombinasi zalb pengatur tumbuh

yvang berbeda.

Hendapatkan lkombinasi zat pengatur tumbub dengan
konsentrasi yang sesuai untnk diferensiasi kalus <. I

var. reticulatus.

4. Manfaat Pe:niiitjggi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternsbif

baru dalam wmewproduksi bibit melon melalul budidaya jaringan.
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BAE I1I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hengenal Hcloq (Enrnmls ihela fia

Helon (Cuzumis malo IL.) adalah Lanaman vang termasuk ke
dalam familia Cucurbitaceae, merupakan tanaman herba setahun
vang tumbuhnya menjalar. Kedudukan tanaman melon dalam
sisbenstika tumbuhan seperti vang dikutip Rukimana, R. 1994
adalaly sebagail berikat.

Divisio : Spermatophyta

Sub-divisio : Angiospermae

Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Cucurbitales
Familia : Cacurbitaceae
Genus : Cucumis

Spesies : Cucumis m=lao L.

Berdasarkan penampilan kulit buahnya, varietas melon

on dan netlled melor.

li\

dibagi menjadi dua tipe vaitu winter
Tipe winter mzlon mempunvai ciri kulit buahnya tipis, halus,
dan kurang mengkilal. Karena kulitnya tipis, buahnya kurang
tahan disimpan lama. Tanaman melon tipe ini banyvak sekali
varietasnya, vang paling dikenal dj Indonesia adalah C. welso
var. modorons., Tipe nettesd moalon mempunyai  kulitl buah yang
keras, kasar, berurat, bergambar seperti jala (nelt) dan tahan

lama. Tanaman melon tipe ini dikenzl ada dua varietas yaitu <.

S
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B
melo  var. cantelupensis dan . e Lo var. reticulatus
(Setiadi, 1987).

[ Five=e !

-. f=t= var. cantelupensis daging buahnya tidak begitu
tebal, berwarna kuning kemerahan, bijinya ‘putih agak
kekuningan. Aroma daging buahnya harum.

C. mela var. reticulatus nmenpunyai buah yang berbentuk
hampiv bulat seperti bola. kulit Juarnya berurat seperti Jjala
dan apabila telah masak warnanya hijau kekuningan, bijinya
putih, daging buahnya hijau kekuningan, tebal, seratnya halus,
berair, dan harnm aromanya. |

Tanaman melon yang banyak diusahuakan orang sebagai
penghasil buah komersial di Indonesia adalah kultivar ‘fwillis

Eest (L. mslo var. cantelupensis), roney dew < melo  yar
nodorous), dan shkv ro-chet (C. wm=lc var. reticulatus). Dari
ketiga varietas tanaman melon tersebut vang paling banyak

diusahakan di Indonesia adalah 7. mels  yar. reticalatus

(Setiadi, 1887).

2.7. Perbanyakan Tanaman

Sebagail makhluk hidup, tanaman perlu menperbanyak diri.
Cengzan memperbanyak diri populasi Lanaman bertambah,
kKelestarian  jenis dapat: dipertahankan dan sifat-sifat
Jenis/khusns diwariskan dari induk ke anaknya. Tanaman dapat
memperbanyak diri  secara Beneratif atau secara vegetatbif .

Perbanyakan secara generatif terjadi melalui peleburan antara
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sel kelamin jantan dan sel kelamin betina. Di dunia tumbuhan
perbanyakan generatif terjadi melalui biji. Tanaman hasil
perbanyakan secara generatif tidak selalu mempunyai sifat sana
dengan sifat induknya dan tanaman baru hasil perbanyakan
melalui biji lebih lambat berproduksi. Perbanyakan secara
vegetatif dapat terjadi secara alamiah atau dibuat oleh
manusia. Secara alamiah, perbanvakan vegetatif terjadi melalui
umbi batang, umwbi akar, umbi lapis, dan spora. Perbanyakan
vegetatiF bnatan dilaknkan dengan cara stek, cangkok, okulasi,
sambungan. Para petani memanfaatkan cara perbanyakan vegetatif
huatan ini untuk menghasiikan tanaman baru vang cepat
berprodnksi, dengan sifat (kualitas) tetap sama dengan tanaman
induk. Tetapi cara pevrbanyakan vegetatif buatan ini hanya
mampn menghasilkan tanaman baru dalam jamlah terbatas (Rahmat

Rnkmana, 1994; Nazaruddin dan Fauziah, 1994),

Z.3. Bndidaya Jaringan

Prinsip budidayva jaringan telah tercantum dalan teori
sel yang dikemukakan oleh Schleiden dan Schwann (Gautheret,
1982) yvang menyatakan bahwa sel mempunyai tokipotensi telah
mendasari suatu cara perbanyakan vegetatif. Menurut Schleiden
dan Schwann (Suryowinoto dan Suryowinoto, 1977) totipotensi
adalah kemampuan tiap-tiap sel dari manapun saja diambilnya
apabila ditanam dalam media vang sesuail  akan  tumbunh  dan

berkembang menjadi tanaman yang sempurna. Budidaya Jjaringan
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pada dasarnya adalah perbanyakan vegetatif dengan mengamnbil
suatu jaringan tanaman yang cukup kecil dan menanamnyva di
dalam media, akan menjadi bevatur-ratus/beribu-ribu dan bahkan
dapat menjadi berjnta-juta tanaman. Prisip budidaya jaringan
harus dipelihara dalam media yang steril atau sﬁci hama.

Budidaya jaringan merupakan teknik vang membantu dalanm
perbanyakan tanaman dengan mewmpertahankan sifat-sifat vang
homozigol. dibandingkan dengan perbanyakan melalui biji yang
menberikan variasi cuknp besar karena adanya sifat
heterozigot .

Aplikasi budidaya Jjarvingan dapat. digunakan untuk
perbanyakan vegetatif karena sel-sel vang beradaphtasi dalam
media yang sesunaj mampn mengadakan pembelahan dan penamnbahan
plasma nuntuk mewbentnk massa sel vang tidak terdiferensiasi
yang disebut kalns (Suryoginoto, 1885).

Henurnt Dodds dan Robert (13882) kalus merupakan massa
sel hak berbentuk yvang terdiri dari sel-sel parenkim yang
Lersusun longgar Jdan tumbnh  akibat proliferasi sel-sel
dJaringan induk atan eksplan. Terjadinya kalus ditempab irisan
berknjuan nntuk menntup luka. Biasanya pertumbuhan kalus vang
cepat. terjadi di daerah perifer. Pertumbuhan kalus dapat
diamati malalui perubahan morfologi vang diawali dengan
eksplan berbtasbah besar dan bergelombang, kemudian diikubi
terbentuknya kalus di bagian perifer dan seterusnya selurah

bagian eksplan menjadi kalus. Selain morfologinya pertumbohan
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kalus  Juga dapal diamati melalui warnanya. Ralus akan
berdirensiasi menjadi akar maupun tunas apabila kombinasi dan
konsenktrasi zat pengatur tumbuh dalam media dasar sesuai.

Henural George dan Sherrington (1984); Pierik (1887)
serhbumbuhan  dan  perkembangan tanaman sSecara in vitro
dipengaruhi oleh sifalt-sifat genebik tanaman, nutrisi (air,
nnsnr makro, unsur mikro, gula), substansi organik (vitamin,
“zal pengatur tumbuh), serta faktor-faktor fisik (pencahayaan,
keasaman, konsentbrasi CUZ dan 02). Fada umumnya Jjaringan

eabrionik dan jaringan meristem mudah dibudidayakan. Semakin

tua Jaringan, daya regenerasinya semakin menurun.

2.4. Media Budidaya Jarinjtan

Romponen-kouponen vang diperlnkan dalam media
budidaya Jjaringan meliputi makronutrien, mikronutrien,
vitamin, asam amino, karbohidrat, dan ajir. Makronutrien adalah
nnsar-nnsur yang dibutonhkan tanaman dalam jumlah besar untuk
varftumbohan. Hikronutrien adalah unsur-unsur vang diperlunkan
dalam jnmlah kecil namun bila kekurangan atan tidak ada  akan
menaoanggn pertnobnhan (Dodds  dan  Robert., 1982). Komposisi
makronntrien dan mikronutrien vyangs terdapat dalam bodidaya
sangat kompleks, pada umumnya mengandung 15 macam garam
anorganik.

Vitamin merupakan substansi yang diperlukan oleh

tanaman dalam proses metabolisme. Pada budidaya Jaringan
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tanaman vitamin vang sering digunakan adalah tiamin
hidroklorid (vitamin B1), dan piridoksin fosfat/HCl (vitamin
B8). Penambahan vitamin dalam medium dapat mempercepat
pertumbuhan dan diferensiasi, karena vitamin diperlukan untuk
membuat respon Fisiologis, vaitu sebagail prekursor enzim.

Sumber karbon vang sering digunakan dalam
budidayajaringan adalah sukrosa dengan konsentrasi 2%
Heaurul Dodds dan Robert (1982) macan dan kadar karbohidrat
vang ditambahkan ke dalam media bevgantung pada tumbuhan vang
digunakan sebagai elsplan dan tujinan percobaan. Pertumbuhan
terbaik Morinds citrifolia dalam budidaya Jaringan dicapai
Jika ke dalam media ditambahkan sukrosa ﬁU 8/1 (Zenk et ]
1975 dalam Staba, L980) untuk Nizotiara tabesum var. Xanthi 50
2/1 (Matsnumoto et al., 18971 duleam Staba, 18980).

Selain snkrosa dapat Juga digunakan karbohidrat lain,
seperfi glukosa, froktosa, galaktosa dan sebagainva. Zenk et
al. dalam Staba (1380) kelah melakukan penelitian terhadap 14

macan karbohidrat dengan konsentrasi 2%, ternyata sukrosa yang

paling baik untuk pertiumbuhan kalus pada budidaya Jaringan

Morveela et b Foolves

2.5. Zat Pengatur Tumbih
Pertumbuohan dan perkembangan tanaman dikontrol oleh
suatu senyawa yang diproduksi oleh tanaman 1itu sendiri, vyaitu

Fitohormon. Sant ini telah berhasil dibuat Senyawa-senyawa

Laporan Penelitian Pengujian Beberapa Media Dan Kombinasi ... Edy Setiti dkk.



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

151
sintetis yang mempunyai akhkivitas sama dengan fitohormon. Zat
pengatur tumbuh didefinisikan sebagai senyawa organik selain
nnftrien jika digunakan dalam jumlah sedikit akan mempengaruhi
proses fisiologil pertumbuhan dan perkembangan tanaman atau
lebih praktisnya dapat diartikan bahwa zat pengatur tumbuh
adalah baik bonatan mwaupun asli jika diperlakukan langsung ke
Lanaman akan mengubah proses hidup atau struktur tanaman untuk
memperbaiki kualitas, menaikkan hasil atan perbaikan panen
(Hichell, 1882).

Zal pengatur tumbuh terdiri dari lima kelompok vwyaitu
(1) anksin meliputi TAA (Indol deatic A=Zely IBA  (Incdol
Euliric deid), NAAN (Maghtalen Jdestic Aodddy. 2.4-D (2.4~
dichlorofenoxyacetic acid), (2) sitokinin meliputi kinetin,
zeatin, BAP (Zsrnzvl Admino Furin), (3) giberelin, (4) etilen,
(5) asam absisat (lLeopold, 1875; Geﬁrne dan Sherrington,
1984) .

Auksin berpensgaruh terhadap beberapa perubahan
fisiologi di dalam sel, misalnya permiabilitas membran plasma
terhadap bahan-bahan organik sehingga penyerapan bahan organik

ke dalam sel wmenjadi lebih Linfggi. Pada saat yang sama auksin

memacn ATP-ase untnk memecah ATP menijiadi ADP + H+ + H?PO4_. H+
dikeluarkan dari sel dan digantikan oleh K+. K+ akan memacu

penyerapan air sehingga torgor naik. Selain itu auksin Jjuga
memacu  sintesis RNA  dan protein, sekaligus mempengaruhi

plastisitas dinding se) sehingga memungkinkan pembesaran sel.
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Preknrsor anksin  adalah triptofan sedangkan degradasinya
dipengaruhi oleh enzim JTAA oksidase atan cahaya (Wattimena,
1888 dan Santosa, 18930).

Georgfe  dan Sherringtlon (1884) nenyatakan bahwa
penanbahan [AA pada medium budidaya' pada umumnya kurang
elfektif dalam merangsang pertumbuhan dan morfogenesis.
femingkinan disebabkan [AA  rusalk selama proses sterilisasi
altan oksidasi. Auksin pada umumnya  diperlukan untuk  induksi
kalus dari eksplan, dan vang paling sering digunakan adalah
2 ad=Du walaupun kadang-kadang 2,4-D dapat mempengaruni
variabilitag genetik. Oleh karena itu beberapa peneliti
kemudian menggunakan NAA atay LAA.

Sitokinin berperan menaikkan kadar RNA dan protein pada
berbay¥ai jaringan. Hal ini disebabkan sitokinin menghambat
peminraian serka  memacu sintesis RNA dan protein, dengan
mekanisme inakbivasi alosterik terhadap RNA-ase dan protease.
Dalan  kaitannya dengan sintesis protein ini, sitokinin
selanjulnva memacn pembelahan sel (Khrisnancorty, 1383 dan
Santosa, 19490). Selain itu sitokinin mempunyai efek  menahan
bahan organik. ternbama protein dan  wmemacy Jaringan  nnhuk

menyerap nir’dari sekitarnya (dareing dan Poilips, A881).

Aulisin dan sitokinin merupakan  hormon penting dalam
mengatur pertanbuhan morfogenesis pada  Jaringan tanaman  dan
budidayia orpgan. Adanya kombinasi antara kelompok zat pengatur

tnmbnh anksin dan  sitokinin memberikan  pengarunh  interaksi

| SU gﬂas AU(LANGG
iti ji Media Dan Kombin A B A Y A Edy Setiti dkk.
Laporan Penelitian Pengujian Beberapa Medi .



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

terbndap Jaringan. Peaberian anksin vang lebih tinggi dari
sibtokinin akan aenginduksi kalus untuk berdiferensiasi ke arah
primordia akar, Letnpi pada pewnberian sitokinin vyang lebih
Liigisl Jdari anksin dilerensiasi cenderung ke arah primordia

tunas (George dsn Sherrington, 1984) .
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BAE IIIX

METODE PEMELITIAN

3.1. Bahan Penelitian

A. Bahan Tanaman

Digunakan biii tanaman <. m=l2 var. reticulatus - yvang
ditanam pada eolvfas. Eksplan yvang dipakai adalah helaian daun
uruban kedua dari pucuk apikal.,

B. Bahan kimia

Bahan-bahan kimia melipubi bahan kimis penyusun redlia

Hurashige and Skoozs (HS) dan Leproive (Lampiran 1), hormon

LAA, NAA, dan kinetin.

3.2. AlaL Penelitian

Alab vtama yvang digunakan dalam penelitian 1ni adalah :
(L) Loy rua Are Slow atan #ntizas antuk mensznam eksplan dan sub
kultur kalus, (2) Auvtoklaf untuk sterilisasi alat dan media,

(3) pinset dan skalpe].

R, 3. Caran Panelitian
Tahap_1 : Pembnatan Media

Pembuatan media HS dan Laproive d ilakukan menurul. cara
Dodd dan Robevi (1982). dengan mencamnpar  komponen-Xompornen
vang dibultuhkan seperti lLampiran 1. Dalan peabuatan media ini
perln disediankan larutan persediaan mikronautrien, zat besi,
vitamin, dan zat pengatur tumbuh.

14
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a. Pembnatan_lacotan_pevsedigan_mikronutrien dilakukan
dengun membuatbt persediaan dalam 200 ml, yaito menimbang dan
melarutkan bahan-baban mikronntrien ke dalam 100 ml akuades
kempdian ditaabahkan akuades sampai 200 m) dan digimpan dalan
lemari es. Untuk pembuatan 1 liter media digunakan 5 ml
larubtan persediaan mikroelenen.

b. Pephuatan_laxntan_persadissn_zat basi.  dilakukan
dengan membuatbt persediaan dalam 200 al vaibtu dengan menimbang
eSO, .YM,0  dan  dilarulkan dalasm 50 ml axvades, kemudian
sedikit demi sedikit ditanbahkan NaBDTA. 2.-120 samnbil d

aftas pengadnk magnetik dan dipanaskan Sampal warnanya wmenjadi

—

bad

aduk  di
Jernih. Larntan dipindahkan ke dalam laba Eakar: 200 ml;
ditambah akuades sampai tanda batas. Kemudian larutan disimpan

dalan lemari es. Untuk pesmbuatan 1 liter medis digunakan 5

m}

larntan persediaan zat besi.
c.Beabuatan Jarvlan persedizan._vitanin dilakukan
dengan membuat Jarwztan persediaan dalam 100 ml.

Vitamin-vitamin vang diperlnkan ditimbang dan dilarutkan ke

dalam B0 ml aknades. Larutan dipindahkan ke dalam labu takar

1090 wl dan  ditaabah  akuades sampal tanda batas. Remudian
larukan disimpan dalam lemari  eg. Untuk pembuatan 1 liter

meddia digunakan 10 ml1 larutan persediaan v ibamin.
d. Lavatan_persadiaan zal p engatur. ftumbuh _TAA; NAAS

dan kinetin dibuat dengan cara menimbang masing-masingg  zab

pendatur tumbnh 10 mg dalam gelas piala 100 ml, kemudian
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dilarutkan dengan wmenambah beberapa tetes asam _klorida 1
normal. Masing-masing larutan dipindahkan ke dalam labu takar
100 ml dan ditambah akuades sampai tanda batas. Disimpan dalam
lemari es.

e Bzmhuatnryjmniiﬂhinduksidkﬂlusmdﬂu*mﬂdiﬁ_ﬂifﬁrﬁnﬁiﬂﬁi.
dilakukan dengan cara menimbang garam-garam makronutrien
sepert] vang bterlera dalans Lampiran 1, dan satu per sztu
dilarntkan ke dalam 400 ml akiuades sambil diaduk. Kemudian
dibtambah larntan persediaan mikronutrien, zat besi, vitanin,
nin inositol, sukrosa dan zat pengatur tumbuh yang diperlukan.
Ditambah akuades kurang lebih 900 ml, kenudian pH larutun
disesnaikan menggunakan kertas pH menjadi 5,6-5,7 dengan
menambah asam klorida 1 N atan kalium hidroksida 1 N, dan
ditambah aknades lagi sampal volume 1 liter. Ke dalam larutan
ditambah agar dan dipanaskan sambil diaduk sampal m=ndidih dan
Jernih. Setelah itu dituang ke dalam botol-botol vang telah
disterilkan. Dituntup kertas aluminium foil dan disterilkan
dalam avtoklaf suhy 1:’.‘10(2, tekanan 1,2 atm. selama 15 menit.
Tahap 2 = Pen;nwamﬂt1_Hqu>lﬁn

Paun €. melo var reticulatus urutan ke dusn dari pucuk
apikal diamhil. kemudian  disterilban dengan *ara  direndanm

dalam larutan clorox 10Y selama 10 menit sambil Jdikocok, Jalu
dibilas dengan aknades sterdl o Henilia, Eksplan yang  telah

steril dipotongz-potong kuranyt lebih 1 om kemudian ditanamn
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dalam media Hurashige and Skoog dan medium Laproive. Setiap

botol knltur ditanami 4 potong daun <. var reticulatus

™
Y
e

dan  tiap perlakoan Eerdiri dari 8 botol kultur. Rultur
dipelihara di ruang inkubasi dengan lampu 20 wattpada jarak 860

e
cm secara bLerus-menerus pada suha 25 7°C.

3.4. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dibagi menjadi dua langkah vaitu, (1)
menentukan wacam medinm  yang  cepat  menginduksi pembentukan
kalug <. m2lo var. reticulatus, (2) menentukan kombinass zat

pengatur tumbonh yang sesuai untuk diferensiasi kalus ©.

Q

var. rebiculatus.
Pada langkah pertama macam mediom yang digunakan untuk

kKalus adalah Marashige and Skoog  dan Laproive ditambah zat

pondatlare Lombnh HAA  dan kinetin masing-masing 1 mgg/ 1
dan dibuat 5 ulangan. Parameter yiangg diamati adalah

perftumbuhan kalus dengon cara memberikan kriteria penilajan

skor 0-8 sebagail berikut

0 : eksplan belum memperlihabtkan respon, wWarna hijau

1@ eksplan melengkung, warna hijay

4 sebadian permukaan eksplan anlai bergelombang,
melaengkung, warna hijan

G o oseluruh permukaasn eksplan bergelombang dan melengkuns

4 @ bagian tepi eksplan yang menempel pada media mulai

Lerbenluk kalus, menggnlung, warna potih kecoklatan
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O : kalus tumbnh dan membesar

6 : kalus hampir wenyelurnh pada eksplan

l)

engamatan  dilakukan pada mingge T, TI, I1II, dan TV

Pada lanhkah kedoua media yang digunakan adalah media

ternilih dari lanpgkah pertama dengan kombinasi zat pengatur

tumbih

TAA : kinetin dan HAA

kinetin dengan konsentrasi sesual dengan  mebtode Mohr vang

by i

disnsun sebhagal berikutb

hasil

adalah

Kombinasi Konsentrasi
2al pengatur tumbuh (nig/1)

HAA 1 2 S 1

¥inetin 4 = Z 1

Roabinasi Ronsentrasi
2at pendgatur taumbuh (ma/1)

LAA 1. 7 2 1
Ainelin 4 3 2 1

Eksplan yauyt digunakan adalah kalus yang diperoleh dari
penelitian langkah perbama, Parameter yang diamabi

perbumbuhan kalus dan difercnsiasi dengan cara

membarikan kriteria penilajan  skor 0-7 dan terhadap berat
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basah kalus. Keterangan skor pertumbuhan adalap sebagai
berikut : i
0 : kalus tidak tumbnh
1 : kalus tumbuh, warna putih
Zoiiikalns l‘.um'buh, warna putih kehijauan
S kallins Lumbuh, warna hijau
4 : kalus tumbuh, warna hijau kekuningan
9 @ kalus kuning kehiijduan
6 : kalns coklat, tll:!lhl‘lh akar
7 : akar barbtambah panjiangs
Rancangan penelitian yang dipakai adalah rancangan acak

lengkap {aktorial dengan 5 ulangan .

3.5, Analisis Data

Untuk mengetahusi perbadaan pembentukan dan pertumbohan

kalus £. wele var. reticulatus pada medinm NS dan Laproive
digunakan Analisis Var ian  dan Uji-t. Untink mengetahui
perbedaan berat kalus pada media NS dengan kombinasi =zat
pengatnr tuombnh vang berbeda digunakan Analisis Varian dan
nji-t, dan uantnk mengetahni perbedaan pertumbunhan dan
diferensiasi kalys pada media MS dengan kombinasi zst pengatur

timbuh vang berbeda digunakan Analisis Varian dan uaji-t.
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BAB 1V

HASTI. DAN PEMBAHASAN
1
L
il
v
Hasil pengamatan pertumbnhan kalus dalam media KNS dan

Laproive disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Revata skor pertumbuhan kalus ©. mel.o var. reticula-
tus yang ditumbuhkan dalam medium MS dan Laproive

Hedium Rerata skor pertumbuhan kalus pada minggu ke?
I 11 AT3EAE IV

HS i 3,8 5,0 6,0

Lhaproive 0,6 o2 i) 3,0

Keterangan skor pertumbuhan

0 : eksplan beinm memperlihatkan respon, warna hijau

] : eksplan melengkung, warna hijan

-2 : sebapgian permukaan eksplan mulai bergelomnbang,
melengkung, warna hijan

3 : seluruh permukaan eksplan bergelombang dan melengkung

4 : bagian tepi eksplan yang menempel pada mediuam malai,
Lerbentok kalns, menggulnng, warna putih kecoklatan

H : kalns tumbuh dan menbesar

6 : kalvs Lumbuh hampir menyaeluruh pada eksplan

20
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Gambar 1. Pembentnkan dan  pertumbnhan  kalns Cucwwis el

var. rebionlatus dalan medium  HS pada minggu IIT

Hasil pengamaban perinmbuhan kalus dalam medium XS dan
Laproive pada Tabel 1 menunjukkan bahwa mulai minggu T sampai

wingdi TY teriadi vertnmboban. Pada ming ke TY dalam medium

HS menboerikan nilai terbingsi terhadap pecvtumbonban kalus  dan

berbadn nyabla desgan mnediun Laproive P ¢ 0,0%). Demikian
piilo berdasarkan s i Dafana ban Lerhadap kecopalan
perbonbohan kalus ternyvata pada  niagss 1T dalam medium HS
Feliah Banyak terbenbnk kaluss, sedang dalam medium Laproive

peabenltaokan kolna Lerjdadi bary pada mingga IV. Hal ini berarti

bizhwa medinm HS paliong cocok unbult menginduksi peabenlukan dan
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perbumbnhan kalos dibanding moedium Laproive. Hal ini didukung
oleh pernyataan Tomes et a). . 1982; Bhojwani dan ﬂagzan, 18953
yang senyakakan bahwa campuran garam  dari medium KS banyak
digunakan oleh para peneliti serta  menghasilkan pembentukan
kalus bagi banyak tanaman. Kenyataan tersebut juga didukung
dari kumpngisi dan kandungan medium NS, ternyata komposisi dan
kandungan mediun MS lebih lensgkap dibanding medium Laproive

Cliampiran 1) .

Hasi) pengamatan pertnmbuhan dan diferensiasi kalus
var. rebiculatus dalam Kosbinagi zat pangatuar tumbnh

—y

i Rinetin dan 1AA : Kinetin dengan  konsenkrasi sesuail

metode Hohr disadikan pods Tabel 2 dan Tabel 3.

“Yabel! 2. Rerata skor pertumbihan dan diferensiasi kalus <.mals
var. reticulatus pada media HS dengan  kombinasi zat
pengatur tunmbuh NAA @ kinebtin dan TAA : kinetin

Kombinasi zakt Konsentrasi zat Rerata pertumbuhan dan

pengakbur tombuh  pengatnr tambub Giferensiaui pada mi Ny

e L0 KdO) L BRI — YILL

HAA @ kinetbin T 4 0 e A8 1,8
2 3 | Zhr) Bt 4,8

S ) G4 g4 3,6 4,4

il 5,0 St 58 6,0

1AA kinehkin Lise A 3.6 3-8 4,0 &0
7 3 ShA ) 4,0 L 4,4

] 2 St g i 4,4

1 1 i 4.4 1,4 556

X : ; ] Setiti dkk.
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.
W

Reterangan skor pertumbnhan
0 : kalus Lidak tuambub

1 7 kalns ktumbuoh, warna putih

o

Kalus tumbuh, warna putih kehijanan
3 : kalus tumbuh, waerna hijan

4 kalus Lumbuh, hijan kekuninegan

0 kalns kaning kecoklatan

B.: kalus coklat, tumboh akar

/¢t akar bertambah paniaongs

Gambar 2. Pertnmbuhan kilus el S e bo var. reticulatus
gada mimnin I sebelabh subkultur

MILIK {
| PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS AIRLANGG
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Garmbar 3. Pertumbuhan kalus

P E e | ey reficulatus
pada minggg VI
Hasd ]l pensgamatan  pertunbuban kalus dan diferensiasi
pada media HS denstan kombinasi NAA - kinetin dan TAA : Lkinetin
pada Tabal 2 senunjonkkan bohws aolai ainggu 1] sampal  mingso
VITL teriadi pertumbuban knlus. Pada kombinasi zat pengatur

Lumbab LAA dan kinetin (1 : 4 Ypada minggy VIIL kalus berwarna

hijan keknningan, belus tumbuh tunas dan berbeda nyata dengan

s

pemakatan kombinasi zat pengatur Ltumbuh HAAS = RanEEan . (4l = 1

Pengmaunaan kombinasi zat wvengatur tumbuh NAA dan
Kinetin (2 : 3) jnga terjadi pertuabuban kalus, tebapi belum
Fterjadi diferensiiasi baik tunas maupnn akar. Pada kombinasi

AN kKinetin  (2:3) dan AR s Kinehrin (3:2) terjadi

Laporan Penelitian Pengujian Beberapa Media Dan Kombinasi ... Edy Setiti dkk.



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
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perftumbuhan kalns, belum ada diferensiasi dan berbeda nyata
dengan kombinasi zat pengatur tumbuh NAA : kinetin (2:3) dan
HAA : kinetin (35:2).

Pada kombhinasi zat pengatur tumbuh NAA : kinetkin (4:;),
kalus berwarna coklat, nilai skor tertinggi, diferensiasi
menghasilkan akar yang pendek. Pada kombinasi TAA : kinetin
(4:1) kalns tumbuh, berwarna kuning kecoklatan, belum ada

diferensiasi akar.

Dari hasil) penelitian menunjinkkan bahwa kombinasi =zat

pengafur tumbnh dalam medium mempevlihatkan interaksi yang
lebhih baik terhadap pertumbnhan  dan Jugda pemperlihabkan

interaksi terhadap diferensiasi tunas pada kombinasi HNAA

kinelkin (1:4) dan diferensiasi akar pada kombinasi HNAA =
kinetin (4:1). Hal irni didukung oleh pendapat Dixon (1385%)
yvang menyabakan bahwa produaksi kalus pada medinn padat. dapvat
di induksi oleh auksin saja, tetapi dengan ditambahkan
sitokinin akan menaikkan proliferasi kalus. Suryowinoto dan
Suryowinoto  (1986) telah mendapatkan adanya zat pengatur
Lumboh dengan perbandingan tertentna. Propors) vang relatif
Findgi dari anksin terbhadap sitokinin diferensiasi mengarah
pada pesbentukan  akar. Bila konsenbrasi  sitokinin  relatif

Linggi jaringan berdiferensiasi ke arah pembentukan tunas.
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Tabel 3. Rerata beralt basah kalus C. avler  var. reticulatus

pada media MS dengan kombinasi =zat pengatur tumbuh
NAA : kinetin dan JAA : kinetin

Kombhinasi zak Konsentrasi zat Rerata berat kalus (g)
pengatur tumbuh  pengalbur hambuh pada minggu

3 ) (mg/1) o G BTy VI VIII

NAA : kinekin 1S [S3n L) 10506 L1, A8 120

Z0 a3 7,18 10,4 15,86 17500

S n 2 8,15 126005 1353 19,7

gl ] t,'73 1:0532 12,08 1B.8

I AA kinetin L8 B2 4,23 55 5,92

200 4,17 9,8 B9 6,15

3 2 0 ) 5,8 €,2 9,02

(r ST | 3593 9, a2 Sl 6,62

Hasil pengamatan tevhadap berat basah kalus . melo
var. rebticulatus pada Tabel 3 wmenunjukkan, wnlai mwmingga II

sampail VITT terjadi pertumbuhan kalus. Pada minggu VIII, kalus

pada kombinasi MHAA : kinetin = 1:4; 2:3; 3:2; dan 4:1
dipcroleh  beratt basah  vang  lebih tingiri  dibanding pada
kKombiinasa SEAAS © Kinebin = 1:4; 2:3: 3:2: dan <4:1. ‘Hal ini

berarfii kombinasi zatl pengatur tumbuli NAA : kinetin lebih baik

untktnk prolirferasi kains 2. mzle vav. reticulatus dibanding

kombinasi zal pengabtur tumbuh T[TAA @ kinetin. Hal dni1 sesuai
dengan hasil  penelitian  terhadap pertumbnhan kalus dan

diferensiasi pada Tabel 2. Kombinasi zat pengatur tumbuh NAA :
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2
kinetin lebih sesuai untuk proliferasi kalus dan diferensiasi

dibanding kombinasi =zal pengatur tumbuh JAA : Kinetin.

Gambar 4. Diferensiasi kalus Cucuwds we2lso  var. reticulntus

vang mengarah pada peumbentukan akar
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BAB V
KESTHPULAN

5.1. Kesimpulan

1. Ada perbedaan kecepatan pembentukan dan pertumbuhan
kalus . melo var. reticulatus vyang ditanam dalam
media Hursshige-5koog osn Laproive.

2. Hedis yang sesuni untuk menginduksi pembentukan dan
pertumbuhan kalns . melo vsr. reticulatus adalah
media Hurassige-Skoogd.

3. Ada perbedaan perinmbuhan dan iferensiasi kalus C.
melo var. reliculalbus yang d:tanam dalasm media HS
degan kombinsasi zst pengatur tambuh NHAA : kinetin dan
IAA : kinelin.

4. Rombinasi =zal. peangatur tueou  yvang  sesuadl untuk
diferensisssi ankasr . melo iar. reticulatus adalah

NAA : kinetin dengan konsentrasi (4 : 1) wmg/l.

5.2. SARAN
Untuk iduksi pembenvukan day pertumbuban kalus C.
melo var. reteuiabas sebaiknyn digunakan media
Hurashige-Skoog, dan untuk difereusiasi kalus €. melo

var. reticulatus digunakan NAA 4 wug/1 dan kinetin 1 mg/1l.
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Hedia Murashige and

Laproive (mg/1)

Komposisi
A. Hakronutrien

NH, NO.,

'l"\HO,5

GaGel o 2”20

:‘LL‘.?)LT"E .'/Hzi)

i\li,{ti‘l)“ll

B. HikronulLrien
HnﬂOd‘dﬂyU

7080, . AH,0

3
H3b0:_3
he
N:lzﬂ 004 : HZU

(111504 3 IJ}I;_:(]

CaCl. b‘]-lzﬂ

C. Besi

1650
1800
440
370

1°70)

Z2nau
6,060
6,20
DB
(25
0,025
0,025

H:iziil)'i'A 320

i-'nS\)d ; 'KIIZ() 27,80
P. Vikamin

Piridoksin-HC1 (Vit. BB) 0,50

Thiamin-HC1 (Vit.B1) @, 1
. Asam amino

Glisin 2,00

Asam nikobtinat 0,50
oo Zat organik

Hio inosito) 100,00

Snukrosa 30000

Agar 8000

pH 35 B=9/
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Skoog (HS) dan

Laproive

400
1800

J60
2'70

16,80
8,60
6,20
0,83
0,25
0,025
0,025

37,28
27,80

0,590
0,40

(8171510

100,09
330060
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% TABEL RANGKUMAN ANALISIS VARIANGI 2-JALUR

e e e e e T

:
Ke

Cetaken

% MATRIKS

A,B 1,1
J9l: 0.000
P 1.000
S 4.538
@ 0.000
1,3 8.641
o 0.000
1,4 1Sl 26
P 0.000
Bl -4 ,938
p 0.000
212 ~-3.0886
P 0.004
2,3 0.000
p 1.000
Gl 2.469
P 0.018

Laporan Penelitian

L pa Ak

UJI-t INTER AB

{80 it 1) {cd 2o
f938 S aisaq =i tyon S aiigap
000« 0.00Cv .000. 0.000.
000 31708 —5.789  9'875
.000 0.001. (.000- U.GO0:
703" 0.000 -&.088 13,579 1l
SooiEinnpl 0002 S0 000%
789 3.086 0.000 16.665 14.
Ego0 D 04 140Np0+ @000 D!
575l =13 575 -16.585 " D500 =1
000 0. 000l ©.0p0) AL0BDITCD:
024 —11 Togi-1d Big 1.852
G000 0N:0DN  0.000 0.070
Ngsa g a1 7277 4,938
000 0.000 0.900 0 000
ARG, —BL1724 =aLosat 7 407
018 0.000 0.000 0.0C0

e
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Sumber JK db EK

Antar A 82 .500 1 (32 .500 a8

Antar B 54 .200 3 18.087 B8 .

Inter ‘AB 2.900 3 0.967 3
. Dalam 8.400 32 0.263 j

Total 128.000 39 —— —_# = .|

1

1

b

t-

|

i

i
u—‘unl'r.."::::::::::::::

b
i 2,4

| J
086  0.000 -2.469
004+  1.000 0.018Y
D24 % 4.938  2.489
000v | ©.000+v 0.018 *
727 & 8.841 6.172
000! 0.000- 0,000y
813 311727 g.258
000, | 0.000, 0.000-
852 -4.838 -7.407
070 ' 0.000, 0.000,
000 (-3.088 -5.555
000 | 0.004v 0.000
086 | 0.000  -2.469
004 ! 1.000 0.018
555 | 2.469  0.000
000 | 0.018 1.000
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Lampirzn 3 : Analisis varians dan uji-t bersat halusybucu—.
mi&s melo var. reticulatus dengdsan ko¥b1na51

25t tumbuh pads media MS ﬂ

l'.'
Naaa Jalur Klasifikasi A ¢ KOMBINASI IAT TUMBUH :

Nama Klasifikasi A 1 : NAA 5 KINETIN
Nama Klasifikasi A 2 ¢ I3 5 KINETIN

Nama Jalur Klasifikasi B : PENGANATAN DALAHHINGGU

Hama Klasifikasi B 1 1 MINSGU [l

Nama Klasifikasi B 2 : MINGGU IV ;
Nama Klasifikasi B 3 : MINGGU VI i
Nama Klasifikasi B 4 : MINGGU VIII ‘

Nama Jalur Klasifikasi C ; PERBANDINGAN IAT TUHBUH
Nama Klasifikasi C 1 + 1 : 4.

Nana Klasifikasi £:2 ¢ 2 ¢

Nama Klasifikasi C 3 1 3
Naaa Klasifikasi C 4 1 4

as  ma
e J LI

Nama Ubahan Taut X & BERAT KALUS

Jalur Klasifikasi A = Rekaman Noasor : |
Jalur Klasifikasi B = Rekaman Nomor ¢ 2
Jalur Klasifikasi € = Rekaman Nomor : 4

Ubahan Taut X= Rekaman Nomor : 6
facah Kasus Seamula : 16L

Cacah Data Hilang : €
Cacah Kasus Jalan 3 160
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/1

ir TABEL RANGKUMAN ANALISIS VARIANSI 3-JALUR

Antar A
Antar B
Antar C
Inter AB .
Inter AC
Inter BC

Inter ABC

Laporan Penelitian

IK db RY
6.400 | §.400
18.325 3 6,108
40.275 3 13.425
29500 4 0.917
12,600 ' 3 4,700
1.575 9 0.173
1,650 9 0,183
46,800 123 0.36%

130.375 153 =
35

17.504

16,707

36.718

2,307

11,487

0.

.049

NEl

021
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0,000

0.000

0.000

0.000

0.887
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Lampiran 2

Anszlisis varians dan nji- t pertumbuhan kalus
Cucumis melo vsar.

reticulatns pads media yang

berbeds
Nama Jalur Klasifikssi A : PERLAKUAN
Nema Klassifikssi A 1 @ N34HJIRMON
Nama Klasifikasi A 2 : LAFRQIVE + HORMON
Bama Jalur Klasifikusi B . PENGAMATAN
Nama Klasifikasi B U : MINGGH I
Nama Klasifikssi B 2 : MINGGU II
Nema Klasifikassi B 3 : MIHNGGU ITI
Nema Klasifikasi B 4 : MINGGU IV
Nama quban Taat X PERTUMBUHAN EKALUS
Jalur Klasifikasi Rekasman Homor : 1
Jalur Klasifihast B 5 Rekaman Momorn 2
Ubshan Taul ¥ = Rekuamzr Homor 3
Canah Kasus Semuln 40
Cacah Data Hilang 0
Cacah Kasus Jalan 40
¥ TABEL STATISTIK IHMDUK
sumber n ZK ZK® Rerata SB
Al 20 85 404 4.250 1l ot
AZ 20 85 83 14750 1.070
B1 10 14 30 1.400 1,075
B2 10 55 81 Ziaea 1.434
B3 10 38 150 3.600 1hEs
B4 10 45 AT 4.500 1.650
AlB1 5 161 27 2.200 N.837
AlB2 5) 19 73 3.800 0.447
A1B3 o) 25 1256 5.000 0.000
AlB4 5 30 180 5.000 0.000
AZBL 5 ] 3 0.600 0,543
AZB2 5 i 8 1.200 0.447
AZR3 5 11 25 2.200 D.447
A2B4 5 15 7 3.000 0.707
Totai 40 120 438 3.909 b
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HEUJI- ANTAR C

EUJI-E ANTAR A

Susber 1
SuRtEr ' £1-C2 1.479
__________________ p 0.138
p 0,000 p 001
SS==zIszsszsmzszas C1-r4 -6.267
P’z ‘dua-ekor, p 0.000
e £2-C3 2,219
p 0.027
C2-C4 -71.766
D 0.000
C3-C4 -3.985
p 0,000

p = udua-ekor,

i MATRIKS UJI-t INTER AC

1,1 0.000 -8.681 -2,950 -3.636 15.232 11.352 11.020 13.712

P 1,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0€.000 0,000 0,000
1,2 8.681° 0,000 -0.263 5.043 23.913 20.233 19.701 22.393

p 0.000 1.000 (0.785 10.200 0.000 0.000 0,000 0.000
1,3 8.950 0,269 0,000 S5.312 24,182 20.501 19.970 22.661

p 0.000 0,785 1.0u6  0.000 0,000 0,000 0,000 0,000
1,4 7.638 -5.043 -5.312 0.000 18.870 15.189 14.658 17.349

p 0,001 0.000 0.00 1,600 0.000 0.000 0.000 0.000
2,1 -15.232 -23.9:3 -24.162 -18.870  0.000 -3.680 -4.212 -1.52(

p 0,000 0,000 0,000 0,0°0 1,000 0,001 0.000 (0.127 )
2,2 -11.552 -20.233 -20.501 -15.185  3.680 0.000 -0.531 . 2.160

p 0,000 0.000 0.000 0.000 0,000 1.000 (_0.603.70.031
2,3 -11,020 -13.701 -12.970 -14.658 4,212 0.531  0.000 2,691

P 0.000 0.000 9,000 0.000 0.000 ( 0.603 ) 1.0060 ¢0.008)
2,4 -13.712 -22.393 -22.651 -17.349  1.321 -2.160 -2.691  0.000

p 0.000 0,000 €.000 0,000 0.127 0.031 0.008 1,000
q:‘-u_-‘.---“--.-.-..._:xﬁ—..——::::::::3:6::::::::::::::::::::::::::::::::::-‘-
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Lampiran 4 : Analisis vsarisns dan nji-t rerata pertumbuhan
kalus Cucumis melo vsr. reticulatus dan dife-

rensiasi dengsn hkombinasi zat tumbuh pads
media MS

Nama Jalur Klasifikasi A : NONEINASI IAT TUMBUH
Nama Klasifikasi A 1 i NAA:KIN
Nama Klasifikasi A 2 & TAA:NIN

Nama Jalur Klasifikasi B : PENGAHATAN DALAN MINGGU
Masa Klasifikasi B 1 : MINGBU il

Nama Klasifikasi B z 3 MINGGU IV

Nana Klasifikasi B 3 : HINGAU VI

Nama Klasifikasi B 4 : MINGRU Vill

Nana Jalur Klasilikasi € : PERANDINGAN 7AT TUNBUM

Nama Klasifikasi C 1 s 1 : 4
Nana Klasifikasi C 212 : 3
Nama Klasifikasi C3 3312
Nana ¥lasifikasi C 4 ¢ 4 ¢ |

Nana Ubahan Taut X ¢ KERATA PERTUHBUHAN KALUSDAN DIFERENSIASINYA

Jalur Klasifikasi h = Rekaman Nesor @1
Jalur Klasifikasi B = Relaman Nomor : I
Jalur Klasifikasi C = Reraman Mosor @ 4

Ubahan Taut Y= Rekaman Nom & 3

Cacah Kasus Seaula 160
Cacah Data Hilang ¢ 0
Cacah Kasus Jalan : 160

-

Ry}
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11 TABEL RANGKUMAN ANALISIS VARIANSI 3-JALUR

Antar B
Antar C
Inter AB
Inter AC
Inter BC

Inter ABC

Laporan Penelitian

X i oK f
1,639.616 1 1,635.415 1,324,381
843,50 3 203,197 228,749
145.228 3 48,404 39,102
173.476 3 57.825  46.708
20,79 2 6,93 5.593
73331 3 B.145  6.581
8.516 9 3168 2.559

158.467 129 1,238 ;
3,085.018 153 = ==

0

273

047

056

007

.024

009
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0.000

0.000

0.002
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Cetakan Ke - 1 / |

¥ UJI-t ANTAR A

Suzber !
AL-A2 36,392

p 0,000
p = dua-ekor.

1t HATRIKS UJI-t INTER AC

b UJI-t ANTAR C

A,C (g 1,3
15 0.000 3.339  3.922
p 1,000 0,001 0,000
1,2 -3.339 0,000 0,523
P 0,001 1,000 0.508
1,3 -3,922 -0,523 0,000
P 0.000 0.608 1.000
4 6.014 9.414 9,937
P 0.000 0.000 0,000
2,1 -3.135 0,261 0,784
P 0,002 ' 0,790 0.560
2,2 -1.830  1.569 2.092
p 0.066 0.115 .0,03%5
2.3 -4.445 -1.046 -0.523
P 0.000 0,238 0.60R
2,4 -0.261 3.138  3.661
p 0.730  0.002 0,001

p = dua-ekor, -
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-6.0!4
0.000

=9.414
0,000

=31337
0,000

0.003
1.000

=5.182
0,000

-7.8435
0.000

=10 R0
0.:10

-6.215

0.0u0

5h 2
3.138 1,830
0,002  0.066

-0.261 -1,569
0.790  0.115

-0.784 -2.092
0.560  0.036
9,132 7.845
0.000  0.000
0.000 -1.307
1,000 0.190
[,307  0.040
0.190 1,900

-1.307 -2.615
0.130  0.010

/
2.876 1,569

:‘.‘:::‘_‘:!3::::::3‘_‘: \
Suaber I
C1-C2 -8.741
p 0.000
CI-C3 - -9.307
p 0.000
C1-C4 -3.648
p 0.001
£2-C3 -0.566
b 0.580
£2-C4 5.093
p 0.000
03-C4 5.659
p 0,000
p = dua-ekor.
T L
4.445  0.261
0,000 0,790
1.046 -3.138 L
0.298 0,002 , Z
— =y
[l
0,523 -3.66! N
0.608 0,001 [ S ~
W ® 5~
10.460  6.276 > 2R~
0.000 0,000 I~ &> A
> 2=
1.307 -2.876 %)
0.190 0,005 Q
2615 1,569 o
0.010  0.115
0.000 -4.184
1.000  0.000
4,184 0.000
0.000 1,000

Pengujian Beberapa Media Dan Kombinasi ...

. Edy Setiti dkk.



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2elayanan Pemaka’
ah= Tl

Laporan Penelitian Pengujian Beberapa Media Dan Kombinasi ... Edy Setiti dkk.





